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BAB III 

HADIS-HADIS RIWAYAT KHADĪJAH R.A 

 

A. Biografi Khadījah r.a 

1. Nama, Nasab, dan Gelar Khadījah r.a 

Khadījah r.a merupakan pemimpin perempuan 

pada masanya. Namanya adalah Ummu al-Qāsim binti 

Khuwailid bin Asad Al-Quraysyiyah Al-Asadiyah.
1
 

Khadījah r.a terlahir dari kedua orangtua keturunan 

Quraisy. Ayahnya bernama Khuwailid bin Asad ibn 

„Abdul „Uzzā. „Abdul „Uzzā  merupakan saudara dari 

„Abdul Manāf, salah satu leluhur Nabi Muhammad Saw. 

Baik „Abdul „Uzza maupun „Abdul Manāf merupakan 

putra dari Quṣay bin Kilāb. Dengan demikian, nasab 

Khadījah r.a bertemu dengan Nabi Muhammad Saw 

terdapat pada kakek keempat, yaitu Quṣay bin Kilāb. 

Khadījah r.a merupakan perempuan dengan 

banyak keutamaan. Dia seorang perempuan yang cerdas, 

mulia, patuh beragama, dan termasuk salah satu penghuni 

surga. Tidak heran jika Rasulullah Saw sering memuji dan 

melebihkannya diantara ummahātul mukminīn (istri-istri 

                                                             
1
 Imām Syamsuddīn Muḥammad bin Aḥmad bin Uṡmān Aż-Żahabi, 

Terj. Munir Abidin, Ringkasan Siyar A’lam an-Nubala’, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2008) h. 339 
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beliau).2 Sehingga hal ini sempat membuat Āisyah r.a 

cemburu dan menuturkan. “Aku tidak cemburu pada 

seorang wanita pun seperti rasa cemburuku kepada 

Khadījah r.a., karena Rasulullah Saw seringkali 

menyebutnya.” (HR. Shahih Muslim) 

Gelar pertama yang disematkan kepada Khadījah 

r.a adalah Aṭ- Ṭhāhirah (perempuan suci). Pada masa 

Jahiliyah, dia menikah dua kali, sebelum pada akhirnya 

mendampingi Sayyidil Basyar, Rasulullah Saw. Khadījah 

r.a merupakan perempuan dermawan yang kaya raya dan 

sangat dihormati. Bisnis perdagangan yang digelutinya 

sukses menjadikannya sosok yang terpandang pada saat 

itu. Tak jarang banyak laki-laki yang datang berhasrat 

untuk meminangnya. Namun, hal tersebut tidak lantas 

membuat Khadījah r.a menjadikan bisnisnya sebagai media 

untuk berdekatan dengan lawan jenis. Melainkan dia 

mengutus pelayannya, Maisarah untuk menjalankan 

bisnisnya.
3
 

Berdasarkan penjelasan ayat-ayat dalam Q.S Al-

Ahzab 50 dan 52, tidak semua wanita diberi gelar dengan 

Umm Al-Mukminīm, hanya mereka yang diberi anugerah 

khusus dari Allah Swt Saja yang mendapat gelar tersebut. 

                                                             
2
 Maḥmud Al-Miṣri Abū „Ammar, Terj. Umar Mujtahid, Biografi 35 

Sahabat Nabi Saw, (Jakarta: Ummul Qura, 2014) h. 39 
3 Ibrāhīm Muḥammad Ḥasan Al-Jamal, Khadijah Perempuan 

Teladan Sepanjang Masa, (Bandung; Mizan, 2015), h. 12 
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Siapa saja yang mendapat gelar ini, maka ia akan mendapat 

martabat yang tinggi dan mulia, menempatkannya pada 

posisi yang tinggi dan didoakan kaum muslimin sepanjang 

masa untuk dimintakan kedudukan yang mulia di sisi Allah 

Swt. 

Sayyidah Khadījah r.a juga turut serta 

mendapatkan gelar Umm Al-Mukminīn beserta istri-istri 

Rasulullah yang lain, bahkan ia lebih dahulu 

mendapatkannya.
4
 Dia juga yang paling pertama secara 

urutan, kedudukan dan martabat karena pengorbanan yang 

telah ia persembahan, dan keikutsertannya dengan 

Rasulullah saw Dalam setiap usaha untuk eksistensi 

dakwah. Dia lah orang pertama yang beriman, berdakwah 

kepada kaum lelaki dan perempuan dengan berpeluh 

keringat, disiksa dijalan Allah swt, merasakan pedihnya 

ujian dan tetap bersabar turut serta dengan Rasulullah 

ketika diisolir, dalam usia yang seharusnya ia dirawat dan 

istirahat dari penatnya kehidupan. Dengan kontribusi dan 

taḍiyyah (pengorbanan) yang diberikan tersebut, maka ia 

layak mendapat gelar Umm Al-Mukminīn dengan 

kedudukan yang lebih istimewa dibanding istri-istri yang 

lain, karena ia yang lebih dulu menemani Rasulullah saw 

dalam berjuang.
5
 

                                                             
4 Ibid.,  h. 23 
5
 Ahmad sunarto, Biografi Khadijah, (Surabaya: Aulia, 2014), h. 11 
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Selain itu, gelar lain yang diberikan kepada 

Khadījah r.a adalah Sayyidah Nisā’ Quraisy (Pemuka 

perempuan Quraisy), Nabi Muhammad juga turut 

memberinya gelar Al-Kubrā. Dan yang tak kalah penting, 

Ia juga menyandang gelar Sayyidah Nisā’ Al-‘Ālamīn. 

(pemuka perempuan dunia).
6
 Sebelumnya tidak ada 

perempuan yang mendapatkan gelar ini. Kecuali dua 

perempuan pilihan Allah Swt, yaitu Maryam binti Imran 

(Ali Imran: 42-43) dan Asiyah binti Muzahim (At-Tahrim: 

11).  

2. Kehidupan Khadījah r.a Pada Masa Jahiliyyah 

Khadījah r.a juga dikenal dengan panggilan Umm 

Hind binti Khuwailid. Makkah al-mukarramah adalah 

tempat Khadījah r.a tinggal. Kota ini merupakan kota 

dengan banyak versi sejarah. Riwayat paling ṣaḥīḥ 

menyatakan bahwa Nabi Ismail bin Ibrahim as merupakan 

orang pertama yang menjadikan kota makkah sebagai 

tempat tinggal dan tempat untuk beribadah. Namun, 

riwayat lain menyatakan bahwa kota makkah telah 

dijadikan tempat untuk beribadah jauh sebelum kedatangan 

Nabi Ibrahim, Ismail, dan Hajar. Hal ini sesuai dengan Q.S 

Ibrahim ayat 37 yang artinya: 

“Ya Tuhan, sesungguhnya aku telah menempatkan 

sebagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai 

                                                             
6
 Ibrāhīm Muḥammad Ḥasan Al-Jamal, op. cit., h. 23 



51 

 
tanaman-tanaman di dekat rumah engkau (Baitullah) yang 

dihormati, Ya Tuhan (yang demikian itu) agar mereka 

melaksnakan shalat, maka jadikanlah sebagian manusia 

senderun kepada mereka dan berilah mereka rizki dari 

buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur.”
7
 

Dapat dipahami dari ayat tersebut bahwa Rumah 

Suci (Ka‟bah) telah ada sebelum Nabi Ibrahim a.s. dan 

Nabi Isma‟il a.s. datang ke Makkah. Makkah merupakan 

kota yang dimuliakan dan disakralkan sejak awal 

penciptaannya hingga kelak Hari Kiamat tiba. Banyak 

orang yang mengemukakan berbagai pendapat mengenai 

sebab kemuliaan dan keutamaan kota tersebut. 
8
 

Sehingga tak diragukan lagi bahwa orang-orang 

yang mengunjungi Makkah akan kagum dengan apa yang 

mereka lihat. Perempuan Makkah sangat dihormati para 

laki-laki Quraisy. Mereka juga turut berperan dalam 

banyak urusan bersama para laki-laki. Para laki-laki di 

Makkah menghargai para perempuan. Seperti halnya 

orang-orang merdeka lainnya, para perempuan diberi 

kebebasan yang terikat dengan kebiasaan agar tak 

mendatangkan hal yang mengundang aib. Di Arab, 

mengubur bayi perempuan hidup-hidup telah menjadi 

                                                             
7
 Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-Qur’an Al-Karim Tafsir 

per Kata, (Tangerang: Kalim, tth) h. 261 
8
 Ibrāhīm Muḥammad Ḥasan Al-Jamal, loc. cit.,  
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tradisi, sebagaimana yang dikabarkan oleh Al-Qur‟an (At-

Takwir: 8-9). 
9
 

Inilah kota Makkah. Inilah lingkungan Khadījah 

r.a yang memiliki dampak besar bagi kehidupannya. Ia 

mengukuhkan tabiat yang Allah swt. Berikan kepada 

seseorang. Lingkungan mempengaruhi karakter, perilaku, 

dan cara seseorang berinteraksi dengan orang lain. 

Lingkungan jugalah yang menjadikannya tunduk pada adat 

dan kebiasaan yang berlaku. Dia akan memakai pakaian 

yang sesuai, mengikuti aturan yang berlaku, dan tunduk 

pada semua tuntutan lingkungannya, sehingga dia seakan 

menjadi bagian tak terpisahkan dari lingkungan tersebut. 

Sebelum Islam datang, Khadījah r.a telah terlebih 

dahulu menganut agama ḥanīf (agama yang dibawa oleh 

Nabi Ibrahim a.s) yang berpegang pada manhaj tauhid. 

Kualitas keimanannya tidak dapat diragukan lagi. Bahkan 

ketika masyarakat jahiliyyah disibukkan dengan aliran 

paganism yang mereka anut, keimanan Khadījah r.a sama 

sekali tak terusik. Kemudian Islam datang, dan Khadījah 

r.a menjadi perempuan pertama yang menerima Islam. 

Khadījah r.a hidup dalam keagungan dan 

kemegahan. Dia dan kaumnya termasuk orang-orang yang 

terhormat. Dia terjun ke bidang perdagangan dan hartanya 

pun melimpah. Banyak laki-laki yang berharap dan 

                                                             
9
 Ibid., h. 32 
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berhasrat mencuri hatinya. Pekerjaan itu memberikannya 

ruang luas untuk berhubungan dengan para laki-laki dan 

berbagai urusan perdagangan bersama mereka. Namun, 

semua itu tidak pernah terjadi. Khadījah r.a sama sekali tak 

pernah mengarahkan pandangan-pandangan kepada 

pemimpin Quraisy mana pun. Pun, tak pernah melibatkan 

diri dengan mereka dalam semua perkara perdagangan. Dia 

juga tak pernah menjadikan perdagangannya sebagai media 

untuk berhubungan dengan mereka atau menguatkan 

hubungannya dengan laki-laki mana pun, baik di dalam 

maupun di luar kota Mekkah.
10

 

Khadījah r.a mengatur perdagangan dari dalam 

istananya. Ia membagi tugas-tugas tersebut kepada 

pembantu budak-budaknya. Mereka bertugas untuk 

mencari calon-calon pedagang yang akan dipilih Khadījah 

r.a dagangannya. Jiwa kepemimpinannya terlihat saat ada 

perkara yang harus dipecahkan. Khadījah r.a 

bermusyawarah dengan keluarga besarnya, tetapi tetap 

Khadījah r.a sebagai pengambil utama keputusan. Nama 

Sayyidah Khadījah r.a sangat dikenal di telinga orang-

orang Syam, Persia, Iraq dan Romawi di mana barang-

barang Khadījah r.a sampai ke negara tersebut. 

Perdagangan Khadījah r.a sangat diberkahi, ia mendapat 

keuntungan melimpah dan kebaikan yang tak terkira. ruang 
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 Ibid., h. 41 
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tamunya selalu terbuka untuk para tamu yang datang. Ia 

juga sering memberi makan kepada orang-orang yang 

kelaparan.
11

 

3. Kehidupan Khadījah r.a bersama Rasulullah 

Pertemuan pertama dalam rangka hubungan kerja 

sangat membuat Khadījah r.a terkesan. Hatinya kembali 

tertambat kepada Muhammad bin Abdullah yang 

mempunyai kepribadian paripurna. Bahkan, dalam sebuah 

riwayat, Khadījah r.a mengatakan: “Jika segala kenikmatan 

hidup diserahkan kepadaku, dunia dan kekuasaan raja 

Persia dan raja Ramawi diberikan kepadaku, tetapi aku 

tidak bisa hidup bersamamu, maka semua itu tidak lebih 

berharga daripada sebelah sayap seekor nyamuk bagiku.”
12

 

Pernikahan Muhammad dan Khadījah r.a 

dilaksanakan pada hari jum‟at. Pernikahan digelar tanpa 

kehadiran Khuwailid, ayah Khadījah r.a. Amir bin Asad 

selaku pamannya lah yang bertindak sebagai wali. Karena 

ayahnya telah meninggal dunia terlebih dahulu sebelum 

peristiwa perang fajjar.
13

 Selisih usia Muhammad dan 

Khadījah r.a adalah lima belas tahun. 40 tahun usia 

                                                             
11

 Ahmad sunarto, op. cit., h. 65. 
12

 Irma Irawati, Cantiknya Akhlak Khadijah, (Jakarta: Adibintang, 

2015) h. 102 
13

 M. Amin Syukur, Ensiklopedi Nabi Muhammad. (Jakarta: Ikrar 

Mandiriabadi, 2013) h. 104. Lihat juga Imām Syamsuddīn Muḥammad bin 

Aḥmad bin Uṡmān Aż-Żahabī, Siyar A’lām An-Nubalā’, (Beirut: Muassasah 

Ar-Risālah, 1985) h. 111 
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Khadījah r.a dan 25 tahun usia Muhammad.

 14
 Mereka 

membangun rumah tangga kurang lebih selama 25 tahun. 

15 tahun sebelum Nabi diutus, dan 10 tahun setelahnya.  

Khadījah r.a menempati posisi penting di hati 

Rasulullah. Bahkan, sampai beberapa tahun setelah 

kematian Khadījah r.a, Rasulullah Saw masih mengingat 

dan mengenangnya. Diriwayatkan dari Āisyah r.a, bahwa 

Khadījah r.a meninggal sebelum shalat lima waktu 

diwajibkan. Ada yang mengatakan bahwa dia meninggal 

dunia pada bulan Ramadhan dan dimakamkan di Ma‟la, di 

lereng gunung Hajun di bagian atas kota Makkah saat 

berusia 65 tahun.
15

 „Ibnu Abdul Bar menyebutkan bahwa 

Khadījah r.a ra wafat ketika berusia 64 tahun 6 bulan. 

Kehidupan rumah tangga Muhammad dan 

Khadījah r.a diliputi oleh kebahagiaan. Setelah resmi 

menyandang status sebagai istri, Khadījah r.a memutuskan 

menjadi pendamping hidup seutuhnya. Dia tak segan-segan 

menyerahkan seluruh kekayaannya kepada Muhammad 

untuk kepentingan dakwah. Dari kehidupan  Khadījah r.a 

bersama Nabi, mereka dikaruniai 7 anak. Adapula 

pendapat yang mengatakan 8 anak. Menurut sebagian 

sumber lain, dikatakan hanya 6 anak. Ibnu Kaṡīr mengutip 

                                                             
14

 Ibid., h. 104 
15

 Ibrāhīm Muḥammad Ḥasan Al-Jamal, Terj. Tubagus Kesa 

Purwasandy, Khadijah Perempuan Teladan Sepanjang Masa, (Bandung: 

Mizan Pustaka, 2015) h. 352 
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dari Ibnu Ishāq dari Ibnu Hisyām tentang nama 7 anak dari 

Nabi dan Khadījah r.a, dijelaskan bahwa semua anak Nabi 

lahir dari rahim Khadījah r.a kecuali Ibrahim.
16

 Akan 

tetapi, riwayat paling ṣaḥīḥ menyatakan bahwa anak Nabi 

dan Khadījah r.a hanya ada 6. Dua orang laki-laki bernama 

Qasīm dan Abdullāh. Sedangkan empat lainnya adalah 

perempuan, yaitu Zainab, Ruqayyah, Ummu Kulṡūm, dan 

Fātimah.
17

 

4. Sifat dan Keistimewaan Khadījah r.a 

Selama hidup, Khadījah r.a telah melakukan segala 

kebaikan dan keutamaan. Kecintaannya pada Allah Swt 

sudah menjadi tabiat. Ia tak segan memberi bantuan dan 

pertolongan kepada semua orang yang dikenalnya. Hal ini 

telah lama dilakukan baik pada masa Jahiliyyah maupun 

setelah masuk Islam. Itulah salah satu sifat Khadījah r.a. Ia 

memiliki kepribadian yang bersih. Selain itu, ia juga 

merupakan perempuan yang cerdas. Kecerdasannya 

nampak saat ia menolak para pejabat dan pembesar 

Quraisy dan memilih untuk menikah dengan Nabi Saw. 

Dengan begitu, secara tidak langsung, ia telah 

menggadaikan kebahagiaan dunia yang semu dengan 

                                                             
16

 Abū „Abdullāh bin Sa‟ad, Aṭ-Ṭhabaqātu Al-Kubrā, jilid 8, 

(Madīnah Al-Munawwarah: Maktabah Al-Ulūm wa Al-Hukm) h. 174 
17

 Khairuddīn Zarkuli, Al-A’lām, Qāmus Tarājim Li Asyhar Ar-Rijāl 

wa An-Nisā Min Al A’rab wa Al-Musta’birin wa Al-Muytasyrikin,  jilid 2 

(Beirut: Dār Al-„Ilm Limalāyin, 1989) h. 3000 
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kebahagiaan akhirat yang kekal. Dari kecerdasannya pula 

ia mampu menyusun strategi yang sangat baik sehingga 

bisnis yang digeluti mampu berkembang dengan sangat 

pesat. 

Khadījah r.a juga merupakan pendamping hidup 

yang setia. Mengenai hal ini, Rasulullah pernah memuji 

Khadījah r.a melalui hadis yang diriwayatkan dari 

Abdulllāh Al-Bahi, dia berkata: Āisyah ra berkata, “Jika 

Rasulullah Saw bercerita tentang Khadījah r.a, beliau tidak 

pernah bosan memujinya dan memintakan ampunan 

untuknya. Pada suatu hari, beliau bercerita tentang 

Khadījah r.a hingga aku dibuatnya cemburu. Aku berkata, 

“Allah telah memberi pengganti orang tua itu dengan yang 

lebih muda.” Seketika itu beliau terlihat marah besar, 

hingga menusuk hatiku, sampai-sampai aku berkata di 

dalam hatiku, “Ya Allah, seandainya Engkau dapat 

mengenyahkan kemarahan Rasulullah terhadapku, maka 

aku tidak akan memuat diri beliau tersinggung lagi”. 

Ketika Nabi Saw mengetahui perkataanku, beliau 

bersabda, “Apa katamu?” Dia selalu percaya kepadaku 

ketika semua orang tidak mempercayai diriku, dia 

menerimaku ketika semua orang menolakku, dan dia 
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memberiku anak sedangkan kalian tidak.” Setelah itu 

Rasulullah pergi dan menghindariku selama satu bulan.
18

 

Berikut adalah beberapa keistimewan Khadījah r.a 

yang tidak dimiliki orang perempuan lain: Ia merupakan 

satu-satunya perempuan yang mendapat salam dari Allah 

dan malaikat Jibril secara langsung. Diriwayatkan oleh 

Abu Zur‟ah, bahwa, dia mendengar Abu Hurairah berkata: 

“Jibril pernah mendatangi Nabi Saw dan berkata: 

“Khadījah r.a akan menemuimu dengan membawa wadah 

berisi lauk, makanan, dan minuman. Jika dia telah datang 

menemuimu, sampaikan salam Tuhannya dan diriku untuk 

dirinya serta kabar gembira dari Tuhannya dan dariku, 

bahwa dia akan memperoleh surga dari permata yang tidak 

pernah ada kebisingan dan rasa lelah di dalamnya.
19

 

Diriwayatkan dari Abdullāh bin Ja‟far, dia berkata: 

Aku mendengar Ali berkata: Aku mendengar Rasulullah 

Saw bersabda: “Sebaik-baik istri adalah Khadījah r.a binti 

Khuwailid dan Maryam binti Imran.”
20

 

 

 

                                                             
18

 Imām Syamsuddīn Muḥammad bin Aḥmad bin Uṡmān Aż-

Żahabi, Terj. Munir Abidin, Ringkasan Siyar A’lam An-Nubala’, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2008) h. 341 
19

 Imām Syamsuddīn Muḥammad bin Aḥmad bin Uṡmān Aż-

Żahabi, loc. cit 
20

 Imām Syamsuddīn Muḥammad bin Aḥmad bin Uṡmān Aż-

Żahabi, loc. cit 
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B. Hadis-hadis Khadījah r.a dalam Beberapa Kitab 

Di bawah ini merupakan redaksi hadis-hadis yang telah 

diriwayatkan oleh  Khadījah r.a dalam beberapa kutub al-

hadīṡ: 

1. As-Sīrah An-Nabawiyyah Li Ibn Isḥāq 

 حدثنا قال العباس أبو حدثنا قال الله عبد أبو أخبرنا

 حندثي قنال إسناا  ابنن عن يونس حدثنا قال أحمد

 عنننن حننندث أننننو الننن بر منننوى حكننني  أبي بنننن إسماعيننن 

 تثبتننو فيمننا الله لرسننول قالن  أنهننا خويلنند بننن  ةخدين

 عننننن  ابنننننن ينننننا نبوتنننننو منننننن بنننننو تعننننناى الله أكرمنننننو  فيمنننننا

 إذا يأتيننن  الننن   ىننن ا بصننناحب  تخنننبري أن تسنننت ي 

 فبينننننا فننننأخبري جننننا   إذا فقالنننن  نعنننن  فقننننال جننننا  

 فقنال الله رسول فرآه جبري  جا  إذ عندىا الله رسول

 نعنننن  قننننال الآن أتننننراه فقالنننن  جبرينننن  ىنننن ا خديننننة يننننا

 فجلنننننس فتانننننول الأيمننننن شنننننق  إىفااااا      قالنننن 

 في فننننناجلس قالنننن  نعننننن  قننننال الآن تنننننراه ىنننن  فقالنننن 
 تنننراه ىننن  فقالننن  فجلنننس الله رسنننول فتانننول حجنننر 
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 خمارىنننننننا فألقننننننن  رأسننننننن ا فتاسنننننننرت نعننننننن  قنننننننال الآن

 الآن تننراه ىنن  فقالنن  حجرىننا في جننالس الله ورسننول

 ع  ناب يا لمل  ى ا إن شي ان ى ا ما قال  لا قال

 جنننا  الننن   أن وشننن دت بنننو آمنننن  ثم وابشنننر فاثبننن 

 . الحق بو

 ىنن ا الحسننن بننن الله عبنند فانندث  إسنناا  ابننن قننال

 تحندث الحسنن بنن  فاطمنة سمع  قد فقال الحديث

 تقنننننننول سمعت نننننننا أي إلا خدينننننننة عنننننننن الحنننننننديث بهننننننن ا

 عننننند فنننن ى  درع نننا وبننننن بين نننا الله رسننننول أدخلننن 

 كانننن   شننن  وىننن ا قلننن  السننن   علينننو جبريننن  ذلننن 

 الأمنننننر بننننو تسننننتثب  تصننننننعو عن ننننا الله رضنننن  خديننننة

 قننند كنننان فقننند النننني فأمنننا وتصنننديق ا لننندين ا احتياطننا

 ذكرناىنا الني الآينات منن وأراه جبرين  لنو قنال بمنا وثق

 والحجننر الشننجر تسننلي  مننن كننان ومننا أخننر  بعنند منرة

 بعدما وذل  لدعائو الشجر إجابة من كان وما عليو
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 فنننأراد السنن   علينننو برينن ج إى وشنننكاى  قومننو ك بننو

 21.قلبو ي ي  أن
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abū „Abdillāh, 

dia berkata, telah menceritakan kepada kami, 

Abu „Abbas, dia berkata, telah menceritakan 

kepada kami, Aḥmad, dia berkata, telah 

menceritakan kepada kami, Yūnus, dari Ibnu 

Ishāq berkata, telah menceritakan kepadaku, 

Ismāīl bin Abī Ḥakīm, dari Khadījah r.a binti 

Khuwailid bahwasanya "Khadījah r.a berkata 

kepada Rasulullah Saw: “Hai saudara misanku, 

bisakah engkau bercerita kepadaku tentang 

sahabatmu (Malaikat Jibril) yang datang 

kepadamu?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam menjawab: “Ya, bisa.” Khadījah r.a 

berkata, “Jika ia datang lagi kepadamu, maka 

ceritakan kepadaku!” Tidak lama setelah itu, 

Jibril datang kepada Rasulullah Saw seperti 

biasanya. Rasulullah Saw berkata kepada 

Khadījah r.a: “Hai Khadījah r.a, inilah Jibril 

datang kepadaku.” Khadījah r.a berkata, 

“Saudara misanku, berdirilah dan duduklah di 

atas paha kiriku!” Rasulullah Saw berdiri lalu 

duduk di atas paha kiri Khadījah r.a. Khadījah r.a 

berkata, “Apakah engkau melihatnya?” 

Rasulullah Saw menjawab, “Ya.” Khadījah r.a 

berkata, “Rubah posisimu dan duduklah di paha 

kananku!” Rasulullah Saw mengubah posisinya 

dengan duduk di atas paha kanan Khadījah r.a. 

                                                             
21 Muḥammad bin Isḥāq bin Yasār, As-Sīrah An-Nabawiyyah Li Ibn 

Isḥāq, (Beirut: Dār Al-Kutub Al-„Ilmiyahh, 2004) h.188 
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Khadījah r.a berkata, `Apakah engkau masih 

melihatnya?” Rasulullah Saw menjawab, “Ya.” 

Khadījah r.a berkata, “Cobalah engkau duduk di 

atas pangkuanku!” Rasulullah Saw mengubah 

posisinya dengan duduk di atas pangkuan 

Khadījah r.a. Khadījah r.a berkata, “Apakah 

engkau masih melihatnya?” Rasulullah Saw 

menjawab, “Ya.” Kemudian Khadījah r.a duduk 

dengan kepala dan wajah terbuka, serta melepas 

kerudungnya, sedang Rasulullah Saw duduk di 

atas pangkuannya. Khadījah r.a berkata, “Apakah 

engkau masih melihatnya?” Rasulullah Saw 

menjawab, “Tidak.” Khadījah r.a berkata, 

“Saudara misanku, bergembiralah dan 

bersabarlah. Demi Allah, sungguh dia adalah 

malaikat dan bukan syetan.” 

 

 Ibnu Ishāq berkata bahwa aku pernah berdiskusi 

dengan „Abdullah bin Ḥasan tentang hadits di atas. „Abdullāh 

bin Ḥasan berkata, "Aku pernah mendengar ibuku, Fāṭimah 

binti Ḥusain menceritakan hadis tersebut dari Khadījah r.a, 

namun aku pernah mendengar ibuku berkata: “Khadījah r.a 

memasukkan Rasulullah Saw dalam dir'un (baju rumah 

wanita) miliknya, kemudian pada saat itulah Jibril pergi dari 

hadapan Rasulullah Saw.” Saya berkata ini adalah hal yang 

dilakukan oleh Khadījah r.a untuk memantapkan, berdasar 

pada kehati-hatiannya pada agama dan kebenaran, adapun 

nabi mempercayai atas apa yang dibawa oleh Jibril dan 

memperlihatkan berbagai ayat-ayat yang sudah kita sebutkan 

berulang kali, Nabi pun tak luput dari pohon dan batu dan 

dibalas dengan mendoakannya. Semua itu terjadi setelah 
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kebohongan kaumnya dan pengaduan nabi kepada Jibril lalu 

Jibril hendak menenangkan hati Nabi. 

2. Musnad Abī Ya‟lā 

ثنا ثنا ، إِسْنننرائيِ  أبي بنْنننُ  إسننناا  حننندا  بنْننن سنننْ   حننندا

 قنيْس بْن الأزْر  حداثي:  لقا ثقة بصْر اُ الْحرْبياُ زيِاد

 ، برينْندة بننن الله عبنند عننن أوُْ نوفنن  بننن الله عبنند عننن ،
 سننأ ل ُ :  قالنن  خويلند بنْنن  خديننةُ  عنن سنن   شن اُ

 أينْنننن بننننأبي:  قلْنننن  وسننننل  عليننننو الله صننننل  الله رسننننول

:  وسنننألتو:  قن ل ننن  ، الجننننة في:  قنننال ؟ منْننن ُ  أطْفننناي

 ، الناننار في:  قننال الْمشننركِن أ زواجنن  مننن أ طفنناي أينْنن
نننننان وا بم نننننا أ عْل ننننن ُ  اللَّنننننوُ :  قنننننال ؟ عمننننن  بغنننننر:  قلننننن   ك 

  22.ع امِلِنُ 
Artinya: Isḥāq bin Abī Isrāīl menceritakan kepada kami, 

Sahl bin Ziyād Al-Ḥarby menceritakan kepada 

kami, Al-Azraq bin Qais menceritakan kepadaku, 

dari „Abdillāh bin Naufal, atau „Abdillāh bin 

Buraidah, Sahl meragukan dari Khadījah r.a binti 

Khuwailid berkata : saya bertanya kepada 

Rasulullah SAW, saya berkata: “Demi ayahku, 

berada dimanakah besok anak anakku dari 

                                                             
22 Dikutip dari Maktabah Syamilah Digital, Abī Ya‟lā, Aḥmad bin 

„Alī bin Muṡannā bin Yaḥyā bin „Īsā  bin Hilāl At-Tamīmī, Musnad Abī 

Ya’lā, (Damaskus: Dār Al-Ma‟mun li At-turāṡ, 1984)  h. 504 
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keturunanmu?” Nabi menjawab : “Di surga, 

Khadījah r.a berkata dan bertanya lagi: 

“Dimanakah anak anakku dari keturunan 

suamiku yang musyrik?” Nabi menjawab: “Di 

neraka, saya berkata: “Dengan tanpa membawa 

amal?” Nabi menjawab: “Allah maha mengetahui 

dengan segala yang mereka kerjakan.” 

 
3. Mu‟jam Al-Kabīr. 

ثنا ننند حننندا ، اللانننو عبننند بنننن محما  بنننن أحمننند ثننننا الحضنننرم ا

، أسنننند  بننننن الأزر  عننننن د،زيننننا بننننن سنننن   ثنننننا البجلنننن ا

: قالن  خدينة، عنن الحارث، بن اللاو عبد عن قيس،

 في:قننننال مننننن ؟ أطفنننناي أيننننن اللاننننو، رسننننول يننننا: قلنننن 
 كنننننانوا بمنننننا أعلننننن  اللَّنننننو:عم ؟قنننننال بننننن :قلننننن  الجنانننننة،

 النانننار، في:قنننال قبلننن ؟، أطفننناي فنننأين:قلننن  عننناملن،

 كنننننانوا منننننا الل نننننو علننننن  لقننننند:قنننننال عمننننن ؟ بغنننننر: قلننننن 

  23.عاملن
Artinya: Muḥammad bin „Abdillāh Al-Ḥaḍramy 

menceritakan kepada kami, Aḥmad bin Asad Al-

Bajaly menceritakan kepada kami, Sahl bin Ziyād 

menceritakan kepada kami, dari Al-Azraq bin 

                                                             
23

 Dikutip dari Maktabah Syamilah Digital, Abū Al-Qāsim Aṭ-

Ṭabrānī, Al-Mu’jam Al-Kabīr, (Al-Qāhirah: Maktabah Ibnu Taimiyah, 1994) 

h. 16 
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Qais, dari „Abdillah bin Al-Ḥāris, dari Khadījah 

r.a berkata, saya berkata: “Wahai utusan Allah, 

berada dimanakah besok anak-anakku dari 

keturunanmu?” Nabi menjawab: “Di surga.” saya 

berkata: “Dengan tanpa membawa amal?” Nabi 

menjawab: “Allah Maha mengetahui atas segala 

yang mereka kerjakan. Saya bertanya lagi: 

“Berada dimanakah anak anakku dari keturunan 

sebelum engkau ? nabi menjawab : di neraka, 

saya berkata : dengan tanpa membawa amal ? 

sungguh Allah maha mengetahui atas segala yang 

mereka kerjakan.” 

 

4. Al-Mu‟jam Al-Ausaṭ  

ُيحننىُثننناُالمصننر ُعننرسُبنننُاللهُعبنندُبنننُمحمنندُحنندثنا
ُمحمننندُبننننُالحنننارثُثنننناُالمننندييُنضنننلةُبننننُسنننليمانُبنننن

ُعمننرُثيحنندُحكنني ُأبيُبنننُإسماعينن ُحنندثيُالف ننر 
ُبننننُالننرحمنُعبننندُبنننُبكننرُأبنننوُحنندثيُالع يننن ُعبنندُبننن

ُقال ُخديةُعنُسلمةُأ ُحدثتيُىشا ُبنُالحارث
ُجنا  ُإذاُتسنت ي ُىن ُعمن ُبنُياُاللهُيارسولُقل 
ُصننل ُاللهُرسننولُيُفقننالُبننوُتخننبريُأنُيأتينن ُالنن  
ُفجننا هُخدينةُقالنن ُخدينةُيناُنعنن ُسنل ُوُعلينوُالله

ُاللهُصنل ُاللهُرسنولُفقنالُهعنندُوأنناُيو ُذاتُجبري 



66 

 

ُقنندُيننأتييُالنن  ُصنناحيُىنن اُياخديننةُسننل ُوُعليننو
ُفقننا ُالأيمنننُفخنند ُعلنن ُفنناجلسُقنن ُلننوُفقلنن ُجننا 

ُقنننالُتنننراهُىننن ُلنننوُفقلننن ُالأيمننننُفخننند ُعلننن ُفجلنننس
ُالأيسننننرُفخننند ُعلنننن ُفننناجلسُتحننننولُلنننوُفقلنننن ُنعننن 

ُفتانننولُلنننوُفقلننن ُنعننن ُقنننالُتنننراهُىننن ُفقلننن ُفجلنننس
ُقنننالُتنننراهُىننن ُلنننوُفقلننن ُفجلنننسُحجنننر ُفيُفنننأجلس

ُوقلنن ُخمننار ُوطرحنن ُفتاسننرتُخديننةُقالنن ُنعنن 
ُلاُكننرمُملنن ُواللهُىنن اُلننوُفقلنن ُلاُقننالُتننراهُىنن ُلننو
ُبننننُلورقنننةُفقلننن ُخدينننةُقالننن ُشننني انُىننن اُمننناُوالله
ُكمننناُذلننن ُقصننن ُبننننُعبننندالع  ُبننننُأسننندُبننننُنوفننن 
ُياخديننةُحقنناُورقننةُفقننالُاللهُرسننولُمحمنندُبننوُأخننبري
ُعبنننندُبننننُعمننننرُعننننُثالحنننديُىنننن اُينننروُلم:ُُحنننديث 
ُإلاُإسماعين ُعننُولاُحكني ُابيُبنُإسماعي ُإلاُالع ي 
.سليمانُبنُيحىُبوُتفردُالف ر ُمحمدُبنُالحارث

24
 

                                                             
24

 Al-Ḥāfiẓ Abī Qāsim sulaimān bin Aḥmad Aṭ-Ṭabrānī, Al-Mu’jam 

Al-Ausaṭ, Jilid 6, (Al-Qāhirah: Dār Al-Ḥaramain, 1995) h. 287-288 



67 

 

Artinya: Muḥammad bin „Abdillāh bin „Ars Al- \Miṣry 

menceritakan kepada kami. Yahyā bin Sulaimān 

bin Naḍlah Al-Madany menceritakan kepada 

kami, Al-Ḥaris bin Muḥammad Al-Fahrī 

menceritakan kepada kami, Ismāīl bin Abī Ḥākim 

menceritakan kepadaku, „Umar bin „Abdul „Azīz, 

menceritakan kepadaku, Abu Bakar bin „Abdur 

Rahman bin Al-Ḥāris bin Hisyām menceritakan 

kepadaku, Ummu Salamah menceritakan 

kepadaku, dari Khadījah r.a berkata; “Saya 

berkata,” “Wahai utusan Allah wahai putra 

pamanku, apakah engkau berkenan 

memeberitahuku mengenai orang yang akan 

datang padam?”, lalu Rasulullah berkata padaku: 

“Iya wahai Khadījah r.a aku akan 

memberitahumu.” Khadījah r.a berkata: “Pada 

suatu hari datanglah Jibril, sedangkan saya 

berada di dekatnya.” Lalu Rasulullah berkata: 

“Wahai Khadījah r.a ini temanku yang 

mendatangiku, sungguh ia telah datang. Maka 

saya berkata padanya, sudikah engkau berdiri lalu 

sudikah engkau duduk disamping kananku, maka 

nabi berdiri lalu duduk disamping kananku, lalu 

saya berkata padanya apakah engkau 

melihatnya?” Nabi menjawab: “Iya aku 

melihatnya”, lalu saya berkata padanya: “Sudikah 

engkau pindah, lalu duduklah disamping kiriku?” 

Lalu Nabi pun duduk, lalu saya berkata padanya: 

“Apakah engkau melihatnya?” Nabi menjawab: 

“Iya saya melihatnya.” lalu saya berkata padanya: 

“Maka pindahlah engkau.” Lalu saya duduk 

ditempat tidur sedangkan nabi juga duduk, saya 

berkata padanya: “Apakah engkau melihatnya?” 

Nabi menjawab: “Iya.” Khadījah r.a berkata: lalu 

tersingkap dan terjatuh kerudungku dan saya 

berkata pada nabi: “Apakah engkau melihatnya?” 

Nabi menjawab “tidak.” Lalu saya berkata 
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padanya “Ini demi Allah malaikat yang mulia, 

demi Allah ini bukanlah syetan.” Khadījah r.a 

berkata lalu saya berkata pada waraqah ibn naufal 

bin asad ibn abdil uzza bin qushai. Hal itu 

sebagaimana yang diberitakan oleh Rasulullah 

kepadaku, lalu waraqah berkata : “Benar 

ucapanmu wahai Khadījah r.a.” Hadis ini tidak 

ada yang meriwayatkan dari „Umar ibn „Abdul 

„Aziz kecuali Ismāīl ibn Abī Ḥakim dan juga 

tidak dari Ismāīl kecuali Ḥariṡ ibn muḥammad 

Al-Fahrī, yahyā ibn sulaimān meriwayatkan 

sendirian. 

 

5. Al-Mustadrak ala Aṣ-Ṣahīhain 

ماد العبااس أ بو ثن احد ثن ،بوُيعق بن مح   بنْن أحمند احدا

ثن ، الْجباار عبْد  بنن ىشنا  عنن ، بكنرُْ بنن يونس احدا

 ، اعن نن اللاننو رضنن  خدي ننة عننن ، أ بيننو  نُْع ، عروة
نن  عليننو الل ننو  صننلاُ الله رسننول ع نننُْ أأب نن المانن:   ُْقالنن اأ نها

:  فقلْنن  اشننديد اج عنن ذلنن  نُْمنن ع جُنن النْنوح   وسننلاُ

 مننننن ر ينننن المنننن ربانننن  قنننن   لقنننند ج عِننننو مننننن رأ ينْننن  امِنننن

 اومننننننن  ر بننننننن  وداعننننننن امننننننن}:  اللانننننننو ف نننننننأننْ  ل ، ج  عننننننن 
  25.{لى ق

                                                             
25

 Imām Al-Ḥāfiẓ Abī „Abdillāh Muḥammad bin „Abdillāh Al-

Ḥākim An-Nīsābūrī, Al-Mustadrak ala Aṣ-Ṣahīhain, Jilid 2, (Beirut: Dār Al-

Kutub Al-„Ilmiyahh, 2012) h. 667 
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Artinya: Abū Al-„Abbas Muḥammad bin Ya‟qūb 

menceritakan kepada kami, Aḥmad Bin „Abd Al-

Jabbar menceritakan kepada kami, Yūnus bin 

Bukair menceritakan kepada kami, dari Hisyām 

bin „Urwah, dari ayahnya, dari Khadījah r.a, 

Sesungguhnya Khadījah r.a berkata : Tatkala 

wahyu terlambat sampai kepada Rasulullah  

SAW maka Rasul Merasa sangat cemas dan 

resah, lalu saya berkata : kecemasan, keresahan 

yang saya lihat pada rasul, sungguh menjadikan 

Tuhanmu menjadi benci padamu atas kecemasan 

yang Dia lihat. lalu Allah menurunkan ayat  نا  م 

قن ل ن  و م نا ر بُّن ُ  و دَّع ن ُ   (Tuhanmu tidak meninggalkan 

engkau (Muhammad) dan tidak (pula) 

membencimu)”. 

 

6. Ma‟rifah Aṣ-Ṣaḥābah 

 بننن إسنناا  ثنننا ، حبنني  بننن علنن  بننن محمنند حنندثنا

 زينناد أبننو ثنننا ، ايالربنن حفنن  ثنننا ، سننلمة بننن إبنراىي 

 الله عبنند عننن ، قننيس بننن الأزر  ثنننا ، زينناد بننن سنن  

 أنهنا ، خويلد بن  خدية عن ، نوف  بن الحارث بن

 يننننا:  فقالنننن  ، وسننننل  عليننننو الله صننننل  الننننني سننننأل 

«  الجننة في: »  قال ؟ من  أطفاي أين ، الله رسول
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 كننانوا منا الله علنن  قند: »  قنال ؟ عمنن  بغنر:  قالن 

   26« عاملن
Artinya: Muḥammad bin „Alī bin Ḥabisy menceritakan 

kepada kami, Isḥāq bin Ibrāhīm bin Salamah 

menceritakan kepada kami, Ḥafs Ar-Ribālī 

menceritakan kepada kami, Abū Ziyād Sahl bin 

Ziyād menceritakan kepada kami, Al- Azraq bin 

Qais menceritakan kepada kami, dari Abdullah 

bin Ḥaris bin Naufal, dari Khadījah r.a binti 

Khuwailid, sesungguhnya Khadījah r.a bertanya 

kepada Rasulullah SAW, lalu berkata: “Wahai 

utusan Allah, berada dimanakah besok anak 

anakku dari keturunanmu?” Nabi menjawab : “Di 

surga, Khadījah r.a berkata: dengan tanpa 

membawa amal?” Nabi menjawab: “Allah Maha 

mengetahui atas segala yang mereka kerjakan.” 

 
7. Dalāil An-Nubuwwah 

 العبننناس أبنننو حننندثنا قنننال الحننناف  الله عبننند أبنننو أخبرننننا

 الجبنننار عبننند بنننن أحمننند حننندثنا قنننال يعقنننوب بنننن محمننند

 عننن عننروة بننن ىشننا  عننن بكننر بننن يننونس حنندثنا قننال

 الله رسننول علنن  أب ننأ لمننا قالنن  أنهننا خديننة عننن أبيننو

 منننا لنننو فقلننن  شنننديدا عننناجُ  ذلننن  منننن جننن ع النننوح 

                                                             
26

 Abī Na‟īm Al-Aṣbahānī, Ma’rifah Aṣ-Ṣaḥābah, (Riyaḍ: Dār Al-

Waṭan li nasyar, 1998) h. 3207 
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 ج عن  منن ينر  منا ربن  قن   لقند ج عو من رأي 

 27.) قل  وما رب  ودع  ما( "  تعاى الله فأن ل
Artinya: Menceritakan kepada kami Abū „Abdillāh Al-

Ḥāfiẓ berkata, menceritakan kepada kami „Abū 

Al-„Abbas Muḥammad bin Ya‟qub berkata, 

menceritakan Aḥmad bin „Abdul Jabbar berkata, 

menceritakan kepada kami Yūnus bin Bukair, 

dari Hisyām bin „Urwah dari Ayahnya,  Dari 

Khadījah r.a, Sesungguhnya Khadījah r.a berkata: 

“Tatkala wahyu terlambat sampai kepada 

Rasulullah  SAW maka Rasul Merasa sangat 

cemas dan resah, lalu saya berkata : “kecemasan, 

keresahan yang saya lihat pada rasul, sungguh 

menjadikan Tuhanmu menjadi benci padamu atas 

kecemasan yang Dia lihat. lalu Allah 

menurunkan ayat  ننا ننا ر بُّنن ُ  و دَّع نن ُ  م  قن ل نن  و م   (Tuhanmu 

tidak meninggalkan engkau (Muhammad) dan 

tidak (pula) membencimu.).” 

 

: قنال العبناس، أبنو حندثنا:  قنال الله، عبند أبنو أخبرنا

 إسنناا ، ابننن نعنن يننونس حنندثنا: قننال أحمنند، حنندثنا

 أنننو النن بر مننوى حكنني  أبي بننن إسماعينن  حنندثي: قننال

 الله لرسنول قالن  أنها خويلد بن  خدية عن حدث

  يا -نبوتو من بو] تعاى] الله أكرمو  فيما  -تثبتو فيما

                                                             
27 Abī Bakr Aḥmad bin Al-Ḥusain Al-Baihaqī, Dalāil An-
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 النننن   ىنننن ا بصنننناحب  تخننننبري أن تسننننت ي  عنننن  ابننننن

 جننننا   إذا: فقالنننن  نعنننن ،: فقننننال جننننا   إذا يأتينننن 

                                                                                  .فأخبري

 رسنول فنرآه  جبري ، جا  إذ عندىا الله، رسول فبينا 

 أتننننراه: فقالنننن . جبرينننن  ىنننن ا خديننننة يننننا: فقننننال  الله،

 الأيمننن، شننق  إى فنناجلس: قالنن .  نعنن : قننال الآن؟

.  نعننن : قنننال الآن؟ تنننراه ىننن  فقالننن  فجلنننس، فتانننول

 الله رسنننننننننول فتانننننننننول حجنننننننننر  في فننننننننناجلس: قالننننننننن 

 فتاسنننرت نعننن  قنننال الآن تنننراه ىننن : فقالننن . فجلنننس

 حجرىننا في جننالس الله ورسننول خمارىننا فألقنن  رأسنن ا

 ىنن ا مننا: قالنن . لا قننال الآن؟   تننراه ىنن  فقالنن 

 وابشننر، فاثبنن  عنن ، ابننن يننا] لملنن ] ىنن ا إن شنني ان

                                                           .الحق بو جا  ال   أن وش دت بو آمن  ثم

 ىنن ا الحسنن بننن الله عبند فانندث : إسناا  ابننن قنال

 الحسننننن بننننن  فاطمننننة سمعنننن  قنننند: فقننننال  الحننننديث،
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 سمعت ننننننا أي إلا خديننننننة عننننننن الحننننننديث بهنننننن ا تحنننننندث

 فن ى  درع نا وبنن بين نا الله، رسنول أدخل : تقول

                                                 .الس   عليو جبري  ذل  عند

 -عن ننا الله رضنن  -خديننة كاننن  شنن   وىنن ا: قلنن 

 وتصنديق ا، لندين ا احتياطنا الأمنر بو تستثب  تصنعو

 وأراه جبري  لو قال بما وثق] قد] كان فقد الني فأما

 منن كان وما أخر  بعد مرة ذكرناىا الي الآيات من

 إجابننننة مننننن كننننان اومنننن عليننننو والحجننننر الشننننجر تسننننلي 

 وشنننكاى  قومنننو ك بنننو بعننندما وذلننن  لدعائنننو الشنننجر

28.قلبو ي ي  أن فأراد الس   عليو جبري  إى
                       

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu „Abdillāh, 

dia berkata, telah menceritakan kepada kami, 

Abū „Abbas, dia berkata, telah menceritakan 

kepada kami, Aḥmad, dia berkata, telah 

menceritakan kepada kami, Yūnus, dari Ibnu 

Ishāq berkata, telah menceritakan kepadaku, 

Ismāīl bin Abī Ḥakīm, dari Khadījah r.a binti 

Khuwailid bahwasanya "Khadījah r.a berkata 

kepada Rasulullah Saw: “Hai saudara misanku, 

bisakah engkau bercerita kepadaku tentang 

sahabatmu (Malaikat Jibril) yang datang 

                                                             
28 Abī Bakr Aḥmad bin Al-Ḥusain Al-Baihaqī, Dalāil An-

Nubuwwah, jilid 7, (Beirut: Dār Al-Kutub Al-„Imiyah, 1988) h. 151-152 
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kepadamu?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam menjawab: “Ya, bisa.” Khadījah r.a 

berkata, “Jika ia datang lagi kepadamu, maka 

ceritakan kepadaku!” Tidak lama setelah itu, 

Jibril datang kepada Rasulullah Saw seperti 

biasanya. Rasulullah Saw berkata kepada 

Khadījah r.a: “Hai Khadījah r.a, inilah Jibril 

datang kepadaku.” Khadījah r.a berkata, 

“Saudara misanku, berdirilah dan duduklah di 

atas paha kiriku!” Rasulullah Saw berdiri lalu 

duduk di atas paha kiri Khadījah r.a. Khadījah r.a 

berkata, “Apakah engkau melihatnya?” 

Rasulullah Saw menjawab, “Ya.” Khadījah r.a 

berkata, “Rubah posisimu dan duduklah di paha 

kananku!” Rasulullah Saw mengubah posisinya 

dengan duduk di atas paha kanan Khadījah r.a. 

Khadījah r.a berkata, `Apakah engkau masih 

melihatnya?” Rasulullah Saw menjawab, “Ya.” 

Khadījah r.a berkata, “Cobalah engkau duduk di 

atas pangkuanku!” Rasulullah Saw mengubah 

posisinya dengan duduk di atas pangkuan 

Khadījah r.a. Khadījah r.a berkata, “Apakah 

engkau masih melihatnya?” Rasulullah Saw 

menjawab, “Ya.” Kemudian Khadījah r.a duduk 

dengan kepala dan wajah terbuka, serta melepas 

kerudungnya, sedang Rasulullah Saw duduk di 

atas pangkuannya. Khadījah r.a berkata, “Apakah 

engkau masih melihatnya?” Rasulullah Saw 

menjawab, “Tidak.” Khadījah r.a berkata, 

“Saudara misanku, bergembiralah dan 

bersabarlah. Demi Allah, sungguh dia adalah 

malaikat dan bukan syetan. 

 “Ibnu Ishāq berkata bahwa aku pernah berdiskusi 

dengan „Abdullāh bin Ḥasan tentang hadits di 

atas. „Abdullah bin Ḥasan berkata, "Aku pernah 

mendengar ibuku, Fāṭimah binti Ḥusain 

menceritakan hadis tersebut dari Khadījah r.a, 
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namun aku pernah mendengar ibuku berkata: 

“Khadījah r.a memasukkan Rasulullah Saw 

dalam dir'un (baju rumah wanita) miliknya, 

kemudian pada saat itulah Jibril pergi dari 

hadapan Rasulullah Saw.” Saya berkata ini 

adalah hal yang dilakukan oleh Khadījah r.a 

untuk memantapkan, berdasar pada kehati 

hatiannya pada agama dan kebenaran, adapun 

nabi mempercayai atas apa yang dibawa oleh 

Jibril dan memperlihatkan berbagai ayat yang 

sudah kita sebutkan berulangkali, Nabi pun tak 

luput dari pohon dan batu dan dibalas dengan 

mendoakannya. Semua itu terjadi setelah 

kebohongan kaumnya dan pengaduan nabi 

kepada Jibril lalu Jibril hendak menenangkan hati 

Nabi. 


